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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of the Investment Opportunity Set, Firm Size, and Capital Structure 

on Earnings Quality. The research employs a quantitative approach. The sample was selected using a 

purposive sampling technique, and data were analyzed with the assistance of Eviews 13 software. The 

observation period spans five years, with a population of 31 and a sample size of 100 companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange, based on criteria determined by the researcher. The results show that the 

Investment Opportunity Set, Firm Size, and Capital Structure simultaneously have a significant effect on 

Earnings Quality. The Investment Opportunity Set and Capital Structure significantly influence Earnings 

Quality, while Firm Size has no significant effect on Earnings Quality. As a managerial implication, retail 

companies should not rely solely on firm size but should instead focus on optimizing investment 

opportunities and managing the company’s capital effectively. 

Keywords: Investment Opportunity Set, Firm Size, Capital Structure, Earnings Quality, Retail Companies. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investment Opportunity Set, Ukuran Perusahaan, dan 

Struktur Modal, Terhadap Kualitas Laba. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan bantuan software Eviews 13 untuk menganalisis 

datanya. Rentang observasi selama 5 tahun dengan populasi sebanyak 31 dan sampel berjumlah 100 di 

Bursa Efek Indonesia sesuai kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan oleh peneliti. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Investment Opportunity Set, Ukuran Perusahaan, dan Struktur Modal, 

Terhadap Kualitas Laba secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Investment Opportunity Set 

dan struktur laba berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas Laba. Sebagai implikasi manajerial, perusahaan retail sebaiknya tidak hanya bergantung 

ukuran perusahaan, melainkan lebih memusatkan perhatian pada optimalisasi peluang investasi dan 

manajemen modal perusahaan. 

Kata Kunci: Investment Opportunity Set, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Kualitas Laba, Perusahaan 

Retail. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas laba menjadi salah satu 

faktor penting dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan dalam dunia bisnis 

yang semakin kompetitif, terutama bagi 

perusahaan retail yang memegang 

peranan penting dalam struktur ekonomi 

Indonesia. Peranannya tidak hanya 

terbatas pada kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), tetapi juga pada 

penciptaan lapangan kerja dan distribusi 

barang serta jasa ke seluruh penjuru 

negeri. Dalam konteks ini, kualitas laba 

perusahaan retail menjadi perhatian 

strategis, tidak hanya bagi investor, 

tetapi juga bagi regulator dan pelaku 

pasar secara luas. Keputusan ekonomi 

seperti investasi, pembiayaan, hingga 

pengambilan kebijakan operasional 

banyak bergantung pada seberapa andal 

informasi laba yang disajikan. (Marlina, 

M., & Idayanti 2021) Kemajuan riset 

mengenai kualitas laba sangat cepat dan 

perlu diperhatikan, karena untuk 

mengerti respon pasar terhadap 

informasi laba perusahaan, kualitas laba 
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dapat dimanfaatkan dalam analisis 

fundamental oleh para investor. Kualitas 

laba yang baik menjadi dasar perusahaan 

dalam melakukan keputusan investasi, 

pemberian kredit, maupun pengambilan 

kebijakan internal. Sebaliknya, kualitas 

laba yang buruk dapat menyesatkan para 

pemangku kepentingan dalam menilai 

prospek perusahaan, yang pada akhirnya 

berpotensi memberikan dampak 

kerugian ekonomi yang serius. Dalam 

praktiknya, kualitas laba sangat rentan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

perusahaan, termasuk keputusan 

manajerial terkait peluang investasi, 

skala usaha, dan struktur pendanaan 

perusahaan. Kualitas laba tidak hanya 

mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan, tetapi 

juga menjadi dasar bagi pengambilan 

keputusan ekonomi oleh para pemangku 

kepentingan seperti investor, kreditor, 

dan manajemen. Salah satu faktor yang 

diyakini memengaruhi kualitas laba 

adalah Investment Opportunity Set (IOS), 

yaitu sejumlah peluang investasi yang 

ada untuk perusahaan guna 

meningkatkan nilai di masa depan. 

(Taqwa & Narita 2020) jika perusahaan 

memiliki IOS yang tinggi, maka 

manajemen akan menyampaikan 

keadaan tersebut kepada pemakai 

laporan keuangan serta untuk menarik 

investor. Manajemen akan melaporkan 

keuntungan yang mencerminkan kondisi 

sebenarnya untuk menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kesempatan untuk 

berinvestasi di masa depan serta laba 

yang dihasilkan berkualitas serta dapat 

mencerminkan harga saham perusahaan 

Selain IOS, ukuran perusahaan juga 

berperan penting karena perusahaan 

berskala besar memiliki akses yang 

tinggi terhadap sumber daya, sistem 

informasi keuangan yang lebih 

terorganisir, serta pengawasan eksternal 

yang lebih ketat sehingga dapat 

meminimalkan praktik manajemen laba 

dan meningkatkan transparansi laporan 

keuangan. Tidak hanya itu, struktur 

modal atau komposisi antara utang dan 

ekuitas dalam pembiayaan perusahaan 

juga menjadi faktor yang menentukan 

kestabilan keuangan perusahaan. 

Struktur modal yang sehat dapat 

menekan risiko finansial dan 

meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap keandalan laporan keuangan, 

sedangkan struktur modal yang tidak 

proporsional dapat meningkatkan 

dorongan untuk melakukan penggelapan 

laba demi memenuhi ekspektasi pasar 

atau perjanjian utang. Hal ini menjadi 

objek yang relevan untuk dianalisis lebih 

lanjut untuk memahami bagaimana 

hubungan antar variabel tersebut dalam 

konteks perusahaan retail di Indonesia, 

sekaligus memberikan implikasi penting 

bagi pihak manajemen, investor, dan 

regulator dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan dan tata 

kelola perusahaan. Dengan pendekatan 

data panel yang memungkinkan 

pengamatan lintas waktu dan antar 

perusahaan, penelitian ini berupaya 

mengungkap bagaimana peluang 

investasi, ukuran perusahaan, dan 

struktur modal secara simultan 

memengaruhi kualitas laba pada 

perusahaan-perusahaan retail di 

Indonesia.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Investment Opportunity Set (IOS) 

Investment Opportunity Set (IOS) 

merupakan kumpulan peluang 

berinvestasi yang tersedia bagi sebuah 

perusahaan yang mencerminkan 

ekspektasi pertumbuhan di masa depan. 

IOS sering dijadikan indikator prospek 

perusahaan karena menunjukkan 

seberapa besar peluang perusahaan 

dalam menciptakan nilai tambah melalui 

proyek-proyek yang menguntungkan. 

Mulyani et al. (2022) dalam 

penelitiannya menjelaskan IOS terbukti 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Perusahaan yang memiliki 

IOS yang tinggi cenderung memiliki 

fleksibilitas dalam mengelola laba demi 

menjaga ekspektasi pasar terhadap 

kinerja perusahaan. Semakin tinggi nilai 

IOS, semakin besar peluang perusahaan 

dalam mengelola laba untuk menjaga 

reputasi pertumbuhan yang stabil. 

Temuan ini sejalan dengan temuan 

penelitian Maryati (2022) menjelaskan 

jika IOS berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba, Perusahaan dengan 

peluang investasi yang lebih besar dapat 

menampilkan laba berkualitas tinggi 

untuk menarik minat investor dan 

mendukung pendanaan investasi. 

Rohmansyah et al. (2022) juga 

mengidentifikasi bahwa Investment 

opportunity set menjadi salah satu 

variabel penting dalam menentukan 

kualitas laba di perusahaan retail, 

khususnya di industri dasar dan kimia. 

Mereka menjelaskan bahwa perusahaan 

dengan peluang investasi besar sering 

kali menghadapi tekanan dari investor 

maupun kreditor untuk menampilkan 

performa yang baik, sehingga dapat 

memunculkan kecenderungan 

melakukan earnings management. Oleh 

sebab itu, hubungan antara IOS dan 

kualitas laba perlu diteliti lebih dalam, 

mengingat dampaknya yang signifikan 

terhadap keandalan laporan keuangan 

perusahaan retail yang berorientasi pada 

pertumbuhan. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

aspek penting dalam struktur organisasi 

bisnis yang turut memengaruhi kualitas 

laporan keuangan, termasuk kualitas 

laba. Ukuran perusahaan dapat diukur 

melalui keseluruhan aset milik 

perusahaan, keseluruhan penjualan yang 

dihasilkan, atau nilai kapitalisasi pasar. 

Semakin besar skala perusahaan, 

semakin rumit aktivitas bisnis yang 

dilakukan, dan semakin ketat 

pengawasan yang dilakukan oleh pihak 

luar seperti auditor, investor, dan 

regulator dalam penelitian Rohmansyah 

et al. (2022). 

Sementara itu, Mulyani et al. 

(2022) dalam penelitiannya juga 

menyatakan bahwa salah satu variabel 

yang menentukan kualitas laba yaitu 

ukuran perusahaan, di mana perusahaan 

berskala besar biasanya memiliki 

reputasi yang ingin dijaga sehingga 

cenderung menghindari praktik 

manipulasi laba. Hasil serupa ditemukan 

oleh Maryati (2022), yang menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan bukan hanya 

berperan langsung terhadap kualitas laba, 

tetapi juga berperan sebagai variabel 

moderasi yang memperdalam 

keterkaitan antara IOS, pertumbuhan 

laba, dan struktur modal terhadap 

kualitas laba.  

 

Struktur Modal 

Struktur modal mencerminkan 

proporsi antara utang dan ekuitas 

perusahaan dalam pendanaan yang 

berdampak pada risiko finansial, biaya 

modal, serta strategi manajerial 

perusahaan. Struktur modal yang tepat 

dapat menciptakan kestabilan finansial 

yang mempengaruhi kualitas laba yang 

diperoleh. Ambarwati et al. (2023) 

dalam penelitiannya membuktikan 

adanya pengaruh struktur modal secara 

signifikan terhadap kualitas laba 

perusahaan retail di perusahaan industri 

dasar dan kimia. Entitas bisnis dengan 

beban utang yang tinggi biasanya 

menghadapi tekanan dalam upaya 

memenuhi kewajiban keuangan, yang 

dapat merangsang tindakan manajerial 

melakukan manipulasi laba guna 

menjaga hubungan baik dengan kreditor. 

Dalam penelitian Rohmansyah et 

al. (2022) juga menyampaikan bahwa 

struktur modal salah satu elemen kunci 

dalam menentukan kualitas laba. 
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Struktur modal yang sehat dan 

proporsional dapat menurunkan risiko 

keuangan perusahaan sehingga 

manajemen tidak perlu melakukan 

earnings management untuk memenuhi 

target keuangan tertentu. Maryati (2022) 

dalam penelitiannya juga menegaskan 

pentingnya peran struktur modal dalam 

memengaruhi kualitas laba, di mana 

perusahaan dengan struktur modal yang 

memiliki kesetaraan antara utang dan 

ekuitas dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih andal dan 

mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan secara akurat.  

 

Kualitas Laba 

Kualitas laba menunjukkan 

seberapa baik laba yang tercatat dalam 

laporan keuangan sesuai dengan keadaan 

ekonomi nyata perusahaan, dan 

berfungsi sebagai indikator ketahanan 

laba di masa mendatang. Kualitas laba 

yang tinggi dicirikan oleh laporan 

keuangan yang tepat, tepercaya, dan 

dapat memberikan informasi relevan 

untuk membuat keputusan ekonomi oleh 

pihak dalam maupun luar perusahaan. 

Rohmansyah et al. (2022) menjelaskan 

bahwa ada berbagai faktor internal yang 

memainkan peran penting terhadap 

kualitas laba seperti IOS, ukuran 

perusahaan, dan struktur modal. Mereka 

menjelaskan bahwa ketiga variabel 

tersebut saling berkaitan dalam 

menentukan seberapa besar 

kemungkinan perusahaan melakukan 

earnings management atau menyajikan 

laba yang memiliki mutu tinggi. 

Ambarwati et al. (2023) juga 

menyatakan bahwa kualitas laba sangat 

penting dalam menjaga kepercayaan 

para pemegang saham dan kreditor 

terhadap perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan perlu mempunyai 

kemampuan dalam menjaga 

keseimbangan struktur modal, 

meningkatkan efisiensi penggunaan aset, 

serta memanfaatkan peluang investasi 

secara optimal agar dapat menghasilkan 

laba yang berkualitas. Maryati (2022) 

menambahkan bahwa kualitas laba tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor keuangan 

semata, melainkan juga oleh tata kelola 

perusahaan, tingkat kompetisi industri, 

serta tekanan pasar modal. Dengan 

demikian, upaya menjaga dan 

meningkatkan kualitas laba harus 

dilakukan secara holistik melalui 

pengelolaan terhadap aspek-aspek yang 

berasal dari luar maupun dalam 

perusahaan. 

 

Hipotesis 

Pengaruh Investment Opportunity Set 

(IOS) terhadap Kualitas Laba 

Investment Opportunity Set (IOS) 

menggambarkan kesempatan 

berinvestasi yang dimiliki oleh 

perusahaan. IOS mencerminkan peluang 

ekspansi dan pengembangan perusahaan 

yang dapat mempengaruhi keputusan 

investasi dan pembiayaan, serta 

berpengaruh pada kualitas laba. 

Perusahaan yang memiliki IOS yang 

lebih besar menunjukkan peluang untuk 

investasi jangka panjang yang lebih baik, 

yang akhirnya mengarahkan perusahaan 

pada peingkatkan kualitas laba mereka. 

Penelitian oleh Patiware dan Kanji 

(2021) menunjukkan bahwa struktur 

modal dan IOS menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba pada 

perusahaan retail yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), karena keduanya 

terkait dengan keputusan finansial yang 

dapat meningkatkan transparansi laba 

perusahaan. IOS dapat diukur dengan 

rasio Market Value to Book Value of 

Assets yang dihitung dengan rumus: 

MVBVA = (Market Value of Equity + 

Total Debt) / Total Assets 

H1: Terdapat pengaruh positif antara 

IOS terhadap kualitas laba perusahaan. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Kualitas Laba 

Ukuran perusahaan sering 

dihubungankan dengan stabilitas 

keuangan dan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba secara maksimal. 

Perusahaan dengan ukuran yang besar 

biasanya mempunyai jumlah sumber 

daya yang lebih banyak untuk 

melakukan diversifikasi dan manajemen 

risiko yang lebih baik, yang dapat 

meningkatkan kualitas laba mereka. 

Sebaliknya, perusahaan kecil cenderung 

lebih rentan terhadap fluktuasi pasar dan 

memiliki potensi manipulasi laba yang 

lebih tinggi untuk memenuhi ekspektasi 

pasar. Rachmawati (2022) menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh positif terhadap kualitas laba, 

karena perusahaan yang lebih besar 

biasanya mempunyai lebih banyak 

kontrol terhadap operasional dan 

pelaporan keuangannya (Rachmawati, 

2022). Ukuran perusahaan diukur 

menggunakan logaritma natural dari 

total aset: 

Firm Size = Ln (Total Aset) 

H2: Terdapat pengaruh positif antara 

ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan 

 

Pengaruh Struktur Modal terhadap 

Kualitas Laba 

Struktur modal kombinasi antara 

utang dan ekuitas perusahaan dalam 

pembiayaan perusahaan yang 

berpengaruh terhadap risiko keuangan, 

biaya modal, dan strategi manajemen 

perusahaan. Penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwa struktur modal 

memiliki mempengaruhi kualitas laba 

karena tingginya tingkat utang dapat 

meningkatkan risiko keuangan 

perusahaan, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi keputusan akuntansi dan 

pengakuan laba. Mardiana, Kartini, dan 

Wahyullah (2022) pada penelitiannya 

memjelaskan bahwa struktur modal 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba perusahaan retail, 

karena struktur modal yang lebih stabil 

dan seimbang memungkinkan 

perusahaan untuk mengelola risiko 

keuangan dengan lebih baik (Mardiana, 

Kartini, & Wahyullah, 2022). 

Hipotesis ketiga adalah bahwa 

struktur modal yang memiliki kesetaraan 

antara utang dan ekuitas akan 

berhubungan positif dengan kualitas laba 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

struktur modal yang sangat bergantung 

pada utang bisa menghadapi risiko yang 

berdampak pada laporan laba mereka, 

sedangkan perusahaan dengan struktur 

modal yang lebih seimbang dapat 

menyajikan laba yang lebih tepat dan 

konsisten. Struktur modal diukur 

menggunakan rasio Debt to Equity Ratio. 

DER = Total Debt / Total Equity 

H3: Terdapat pengaruh positif antara 

struktur modal terhadap kualitas laba 

pada perusahaan. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan pengumpulan dan 

pengolahan datanya berbasis pada 

angka-angka atau data numerik, serta 

pengujian hipotesis dilakukan dengan 

pendekatan statistik. Objek yang diteliti 

adalah perusahaan retail dan terdaftar 

secara resmi di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini memiliki populasi 

yang terdiri dari seluruh perusahaan 

retail yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 31 

perusahaan. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu proses penentuan sampel 

yang diambil berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti. Kriteria dalam pemilihan 

sampel, meliputi: 
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• Perusahaan retail yang IPO sebelum 

tahun 2019. 

• Perusahaan yang tidak mengalami 

suspend. 

Diperoleh 10 perusahaan yang 

memenuhi seluruh kriteria dengan 

rentang tahun observasi selama 5 tahun 

(2019-2023), sehingga jumlah sampel 

adalah 100 sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Model Data Panel 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
Berdasarkan hasil uji Chow dan 

uji Lagrange Multiplier yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa model 

yang terpilih yaitu model Common 

Effect. 

 

Uji Deskriptif Statistik 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):1572-1582 

 

1578 

 

Dari tabel hasil Uji Deskriptif 

Statistik dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kualitas Laba (Y) memiliki nilai 

terendah sebesar -11.19752, yang 

dimiliki oleh PT Mitra Adiperkasa 

Indonesia Tbk pada tahun 2020, dan 

nilai tertinggi sebesar 40.57868, 

dimiliki oleh PT Industri dan 

Perdagangan Bintraco Dharma pada 

tahun 2019, dengan rata-rata sebesar 

1.413434 dan deviasi standar 

(simpangan baku) sebesar 7.035380 

2. Investment Opportunity Set (X1) 

memiliki nilai terendah 0.010000, 

dimiliki oleh Electronic City 

Indonesia pada tahun 2023, dan nilai 

tertinggi 50.00000, dimiliki oleh PT 

Globe Kita Terang Tbk pada tahun 

2019, dengan rata-rata sebesar 

5.605655 dan deviasi standar sebesar 

12.26648. 

3. Ukuran Perusahaan (X2) memiliki 

nilai terendah sebesar 22.83692 yang 

dimiliki oleh PT Globe Kita Terang 

Tbk di tahun 2020 dan nilai tertinggi 

sebesar 31.77718, yang dimiliki oleh 

Indomobil Sukses Internasional Tbk 

pada tahun 2023, dengan rata-rata 

sebesar 28.51382 dan deviasi standar 

sebesar 12.26648. 

4. Struktur Modal (X3) memiliki nilai 

terendah 0.003493, yang dimiliki oleh 

PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk 

pada tahun 2022, dan nilai tertinggi 

100.0000, dimiliki oleh PT Industri 

dan Perdagangan Bintraco Dharma 

pada tahun 2021, dengan rata-rata 

sebesar 3.014575 dan simpangan 

baku (deviasi standar) sebesar 

11.22010. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Histogram Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil dari histogram 

uji normalitas diperoleh nilai Investment 

Opportunity Set sebesar 0,000000 < 0,05 

maka H0 ditolak atau data tida 

terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolineritas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 
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Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinearitas dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel tidak mengalami 

gejala multikolinearitas karena memiliki 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 

10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian 

heteroskedastisitas dapat disimpulkan 

bahwa ketiga variabel tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena memiliki nilai 

probabilitas Investment Opportunity Set 

> 0,05. 

  

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Hasil pada tabel pengujian 

autokorelasi dengan menggunakan 

metode Durbin Watson menunjukkan 

nilai DW sebesar 1.993716 nilai ini akan 

dibandingkan dengan DW tabel dengan 

jumlah data sebanyak 100 dengan 

tingkat kepercayaan 5% didapat dL = 

1.6131 dan nilai dU = 1.7364 karena 

nilai DW = 1.993716 kemudian nilai 4-

dU= 2.2636 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Data Panel 
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Berdasarkan tabel tersebut maka 

persamaan regresi data panel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Y = -8.355904 + 0.278287X1 + 

0.244089X2 + 0.410823X3 

Persamaan regresi data panel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Koefisien konstanta sebesar -

8.344904 mempunyai arti bahwa jika 

variabel independen yaitu Investment 

Opportunity Set, ukuran perusahaan, 

dan struktur modal diasumsikan 

bernilai nol, maka nilai kualitas laba 

yang diprediksi oleh model adalah 

sebesar -8.344904. 

2. Koefisien regresi untuk variabel 

Investment Opportunity Set (X1) 

bernilai positif yaitu sebesar 0.278287 

ysng berarti bahwa jika Investment 

Opportunity Set meningkat sebesar 

0,278287 maka kualitas laba akan 

semakin meningkat dan terjadi 

pengaruh positif antara Investment 

Opportunity Set dan kualitas laba. 

3. Koefisien regresi untuk variabel 

Ukuran Perusahan (X2) bernilai 

positif yaitu sebesar 0.224089 yang 

berarti jika ukuran perusahaan 

meningkat sebesar 0.224089 maka 

kualitas laba akan semakin meningkat 

dan terjadi pengaruh positif antara 

ukuran perusahaan dan kualitas laba. 

4. Koefisien regresi untuk variabel 

Struktur Modal (X3) bernilai positif 

yaitu sebesar 0.410823 yang berarti 

jika ukuran perusahaan meningkat 

sebesar 0.410823 maka kualitas laba 

akan semakin meningkat dan terjadi 

pengaruh positif antara struktur 

modal dan kualitas laba. 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

 
Hasil tabel menunjukkan R-

squared sebesar 0.588972, artinya 

Investment Opportunity Set, Ukuran 

Perusahaan, dan Struktur Modal 

memberikan pengaruh terhadap Kualitas 

laba sebesar 58,90%. Sedangkan sisanya 

41,10% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji T 

 
Penjelasan dari tabel Uji t adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Investment Opportunity Set 

terhadap Kualitas Laba 
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Berdasarkan tabel Uji t diketahui 

variabel Investment Opportunity Set 

memiliki nilai sebesar 0.0000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara Investment 

Opportunity Set terhadap kualitas 

laba artinya H1 diterima. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan tabel Uji t diketahui 

variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai sebesar 0.4262 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tidak terdapat pengaruh antara ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba 

artinya H2 ditolak. 

 

3. Pengaruh Struktur Modal terhadap 

Kualitas Laba 

Berdasarkan tabel Uji t diketahui 

variabel struktur modal memiliki nilai 

sebesar 0.0000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara struktur modal 

terhadap kualitas laba artinya H3 

diterima. 

 

Uji F  

Tabel 10. Hasil Uji F 

 
Hasil tabel menunjukkan bahwa 

nilai Prob F-statistic adalaj 0.000000 

yang lebih daripada batas signifikasi 

sebesar 0,05. Sementara itu, nilai F-

statistic sebesar 45.85358. F tabel dapat 

dilihat pada tabel statistik pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan df-1 (jumlah 

variabel-1) atau 4-1=3 (N1) dan df 3 (n-

k-1) atau 100-3-1=496 (N2) (n adalah 

jumlah data dan k adalah jumlah variabel 

independen). Hasil yang diperoleh untuk 

F tabel sebesar 2,70. Sehingga F statistic 

> F tabel (0.000000 > 2,70 ) dan nilai 

Investment Opportunity Set (F-ststistic) 

< nilai signifikan (0.000000 < 0,05). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa Investment Opportunity Set, 

ukuran perusahaan, dan struktur modal 

secara simultan mempengaruhi kualitas 

laba. 

 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian periode 2019–

2023 menunjukkan bahwa Investment 

Opportunity Set (IOS) dan struktur 

modal berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba pada perusahaan ritel, 

sehingga optimalisasi peluang investasi 

dan pengelolaan struktur modal yang 

tepat menjadi kunci dalam menjaga 

keberlanjutan laba. Sebaliknya, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba, yang mengindikasikan 

bahwa besar kecilnya perusahaan tidak 

secara otomatis menentukan kualitas 

laba, melainkan strategi investasi dan 

kebijakan struktur modal yang lebih 

menentukan. Meski demikian, secara 

simultan ketiga variable tetap 

berpengaruh terhadap kualitas laba, 

sehingga perusahaan ritel perlu 

memperhatikan ketiganya secara terpadu. 

Dengan demikian, manajemen 
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perusahaan disarankan untuk lebih 

menekankan pada pemanfaatan peluang 

investasi dan penerapan struktur modal 

yang sehat. Pada penelitian berikutnya, 

diharapkan dapat memperluas rentang 

waktu penelitian dengan menambah 

tahun pengamatan dan memasukkan 

variabel lain, seperti profitabilitas, 

kebijakan dividen, untuk memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas laba. 
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